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PERANCANGAN N
AL
DVOR (DOPPLER g7 gy TORING STATUS
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MENGGUNAKAN Sp¢ (o ¢ ERDANAKUSUMA

S (Short Message Service)

- Rahmat T "y
|»N}alllasis\Va Teknik Eldan Nurwijayanti KN?
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Abstract: DVOR is an ai
1 airborne L
omnidirectionally indican‘”g data ch bnav.,gauon system that emits electromagnetic wave
i earing, transmitter identi . '
10 the transmitter, it also indicates Ji ng, mitter identity and position of an aeroplane
normal working order 11(’11:1/\16(1}05 direction of a specified runway, so lp)VOR s-haj;1 a[ways‘pbe in
) K of man poweyr ) . D o

y 3 . a ) / it i

necessary o design a remote-DVOR 7'1f))1[lo;'[;7£f)):110(l‘8 DVOR unattended. There-fore it is
system.

Keywords: DVOR, Desk Tower, SMS, ATC. RCSE

{. PENDAHULUAN

DVOR (Doppler VHF Omny Range) adalah suatu sistem navigasi udara yang
memancarkan gelombang elektromagnetik ke semua arah dan memberikan informasi
bearing pesawat terhadap station DVOR (Doppler VHF Omny Range). Peralatan ini
pekerja pada frekuensi 108-118 Mhz, di samping data bearing, pemancar beacon juga
memancarkan data identitas dengan tiga kode huruf atau identitas suara yang akan diterima
oleh penerima di pesawat. Di samping itu fungsi dari DVOR (Doppler VHF Omny Range)
adalah menunjukan posisi pesawat terhadap station pemancar sehingga dapat diketahul
daerah yang dilewatinya, (TO/FROM) dan menunjukkan arah radial Run Way sehingga
dapat menuju arah Run Way yang ditentukan.

Dengan melihat fungsi dari peralatan tersebut yang sangat berpengaruh _d@ngn
keselamatan penerbangan, maka diharuskan peralatan tersebut selalu dalam kO.ndlSl. siap
pakai. Akan tetapi ada berbagai hal yang menyebabkan peralatan ter;eput mati, baik itu
faktor internal misalnya kondisi peralatan yang spdah tua dan kondisi ko.m.ponen yang
sudah aus, maupun faktor cksternal misalnya petir. Dengan adanya kondisi seperti 1tu,

- o : i ' VOR (Dopler VHE Omny
' lektronika sebagal penanggung jawab D '
g sting teks! 2 tus DVOR (Doppler VHF Omny Range) akan tetapi,

Range) selalu memantau o : dai sedangkan jumlah peralatan
Java manusia (SDM) yang memacat sedangkan Juit™ .
er

: ler VHF Omny Range) yang
; " da di peralatan DVOR (Dopprer 72 y Rans
memungkinkan “9“‘1]; S; liluagelriaigarf) workshop teknisi elektronika. Selamil 1}?1 ungliJll;
st f}a‘?gat LB D\iogR (Doppler VHF Omny Range) beroperss au B
menegetahul apaka . . &
pilot c’memben'Fl)Qm laporan melalut

' -affic Contro
ATC (dir T;ajﬁc ' i
kesel t bangan dapat terganggy- Di samping itu, dengan adanya ke
eselamatan pener .
keluhan yang sering terjadi dapat menyeba

bkan menurunnya citra pemsghaagl s(ei:bag?
‘ 1« maupun citra bandara 1
dar udara di mata dunia penerbangan domestik, maup
pengelola jasa bandar U ara g
! ' ini disi peralatan DVOR
mata dunia. : untuk mengetahu! secara dini kon Udahp raleton B aend
. Ini rtujual : 1 memperm g
k im alit 121 jb(;’bCI'JOPeraSi atau 12 Sehullaghgladalam Eondisi siap pakai.
dpakah de condist = —
pp‘ th d 1la.m bperal'lmn agar kondis! perala
enanggungjawa ate
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2. DASAR TEORI L )

2.1. DVOR (Doppler VHF Omny Range
o I?VO(R (Il))‘l:)ppler VHF Omni-directional Range) adalah sebl(;ah alat banf, Nayigy.
udara yang dapat memberikan informasi arah kepada pesawat udara terhad, 0 a:‘
dengan memberikan informasi bearing pesawat terhadap stasiun _DVOR (Dopple, .

Omny Range). Peralatan ini bekerja pada frekuensi 108-118 MhZ, di samping data beqy;

pemancar beacon juga memancarkan data identitas dengan figa ko<.ie huruf atau identirf )
Suara yang akan diterima oleh penerima di pesawat. Di samping itu fungsi darj DVOS
(Doppler VHF Omny Range) adalah menunjukkan posisi pesawat terhadap gy,
bemancar sehingga dapat diketahui daerah yang dilewatinya, (TO/FROM) 4,
menunjukkan arah radial Run Way sehingga dapat menuju arah Run Way yang ditentukg,
Sinyal Referensi adalah sinyal 30 Hz AM dipancarkan dengan fase sesaat seragap,
ke segala arah yang dihasilkan dari sinyal RF carrier (f,) yang dimodulasi AM denga
smyal 30 Hz. Kemudian sinyal yang dihasilkan ini dipancarkan oleh antena carrier.
~ Sinyal variabel adalah sinyal yang dihasilkan dari modulasi frekuensi yang beragy|
dari S}Ipulqsi pergerakan atau perputaran sumber sinyal RF non directional (4996 Hz) gi
:kemmg‘llpgkaran dengan kecepatan 1800 rpm yang menimbulkan modulasi frekueng; 30
z. Hal ini dilakukan dengan penghubung switching elektronik secara berurutan pada

! . padat  dapat
n syal yang dipancarkan oeh antena
Range) dengan tanah sebagai reflector. Oleh

karena ity

Gambar 2.1. Garis pancar antena DVOR

Antena DVOR pada prinsipnya adalah untuk memancarkan sinya] variabe] 30 4
yang dimodulasikan secara FM dan sinyal referensi 30 Hz yang dimodulasikan secqy AMZ
Dua buah sinyal yang mempunyai frekuensi yang sama dipancarkan bersama-samaatet :
terpisah satu sama lain. Hasil kombinasi dari kedua sinyal yang dipancarkan membem?f])(l

frekuensi carrier 30 Hz. Frekuensi ini didapat dari pemutaran antenna DVOR sebanyak 30
kali putaran/detik.
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alam mengontr
Den ontrol %)V(l)([){l D\'IOR (Doppler VHF Omy
dapat MENE Yaitu RCSE (Remore conr 1 88
suatu mod\ﬂ yang dapat mengontrol DV e Control Stat

CSE adalah sebagai berikyt. OR, adapun informas;
a. status pemancar yang digunakap,

p. membantu kondisi pemancay
& memilih atau memindahkap
4. memilih peralatan yang akq

) terdapat suatu unit yang
s Equipment) merupakan
yang dapat diberikan oleh

yang digunakan (alarm atay normal)
Pemancar yang dj gunakan, |
n dikontro] (DVOR atay DME).

Selain kegunaan di atag RCSE ;
b} SE 3 ”
parameter peralatan DVOR din, DNE Juga dflpat dihubungkan melaluj PC untuk melihat

uaran pada blok SIB (Serial Interface Board), software

¢s, sehingga seluruh konfieurasi i
. st yang dilakukan setelah
pengecekan maupun setelah pelaksanaan kalibrasi dapat disi;pan pada PC dengan mudah

dan apabila terjadi kerusakan menyebabkan konfi i i
tersebut dapat diambil kembali darj pC. onfigurasi berubah maka data konfigurasi

—, H S
T | ;
i 4
-~ 1
—— s
| _ws wm - % e H
ol © s 3 |
3 teacy) . o fwasct ) ey s L 1
! w5 3 e AR e it | B e “
-1

Gambar 2.2. Remote Control Status Equipment

2.3 Efek Doppler

Efek doppler adalah perubahan frekuensi atau panjang gelombang dari sebuah
sumber gelombang yang diterima oleh pengamat, jika sumber suara atau gelombang
tersebut bergerak relatif terhadap pengamat atau pendengar. Uptuk gelombang.yang umum
dijumpai, seperti gelombang suara yang menjalar dalam medium udara, perhitungan dari
perubahan frekuensi ini, memerlukan kecepatan pengamat dan kecepatan sumber relatif

terhadap medium di mana gelombang itu disalurkan. i
Efck Doppler total, f, dapat merupakan hasil superposisi dari gerakan sumber dan

atau gerakan pengamat, sesuai dengan rumusan berikut:

f=(v+v'jfa 2.1

v+,

‘dimana;
v adalah kecepatan gelombang dala;)
v, adalah kecepatan sumber gelom
. 1 ‘a. 2 Y
TS gelomgilrllli/ i;l*lel;eiver) relatif terhadap medium; positif jika pengamat
v, adalah kecepatan peng ;
mendekati sumber gelombang/suara.

Jika sumber menjauhi pengamal.

V-V,
fp n ( w= v: jf;

n medium : Ny
ang relatif terhadap medium,; positif jika pengamat
(4

(8]
(]
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galnat dala

: aka vs= 0, demikian pulg bila pen
Bilz'l i dalain é(ei(xi'zﬁna(gjaﬂ lzzkia;an ad'a'lah.arah d;) m;ma SUIl?ber uny
o c_ilam e z,m‘ demikian v, bernilai positif bila sum 'c;r‘f e.rierg ke Kang
mendekati pengamat. Dengn o e S ) dah, nces ‘b Jl.]a. erg.er.(v{k !
(S'e'amh k) o acuarah acuan atau menjauhi pengamat). Yp ff:]ml al positjf bilg
S (berlawm'mlalfell(legallclnfan (searah dengan arah acuan atau menjauhi sduiibgr bu“m
gsx?gnaeng];lttl? zlilg: ;)ergerak (ke kiri (berlawanan dengan arah acuan atau mendekat Sumbgy
bun}q}\rah acuan ke kiri adalah arah di mana sumber bunyi m?dde;at; r}:e:mh e Deng
demikian v, bernilai positif bila sumber bergerak ke kiri (sear]a anaf dongans aca au
mendekati pengamat) dan negatif bila bergerak ke kanan (ber awk 1 ah o uan
atau menjauhi pengamat). v, bernilai positif jika pengamat bergera ke Kangs (o gan
arah acuan atay menjauhi sumber bunyi) dan negatif bila bergerak ke kana rlawangp
dengan arah acuan atay mendekati sumber bunyji).

gamat. Dengan

3. PENGUJIAN
3.1 Blok Diagram Sistem dan Cara Kerjanya

RCSE DVOR

Gambar 3.1. B]ok sistem yang dirancang

Pada saat RCSE DyOR dalam kondsi mat; maka pada saat jty Output pada gerbang
logika akan menghidupkan LED Merap pada desk towey dj Samping ity akap mengaktifkan
mikrokontroler dan mikrokontroler akan mengaktitkan moden Jastrack M1306R
kemudian mengirimkan data berupa SMS kepada Penanggung jawap DVOR
yang bersamaan mikrokontroler akan menampilkan nomor handphope Penanggung jawah
DVOR. Sebaliknya apabila pada saat RCSE DYOR dalam kondis; normal maky output
pada moduy] gerbang logika hanya mengaktitkan [LED Hijau pada desk dan tidak
mengaktifkan mikrokontroler,

3.2 Pengujian Alat
3.2.1 Pengujian Modu) Gerbang Logika

Pengujian  dimulaj dari  RCSE (Remote Control - Statys Equzpmenz) yang
menghasilkan tegangan sebesar 2.3 volt dan 22pA sehingga tidak dapat Mengaktifkan [
7400 secara langsung maka d; perlukan pengutan tegangan, sehingga diperlukan transistor,
pada saat tegangan input dari bagis sebesar 2,3 Volt DC. sehingga tansistor akan menjadj
saturasi, maka pada saat ity arus basis akan mengalir dan menyebabkan arus akan
mengalir dari kolektor (C) ke emitor (e) sehingga tegangan antara kolector dan emitor
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lencapai nol dan sebaliknya bila te S

: gangar ,
Jacrah cut off sehingga arus kolector mi n] pada basis =
Capai arys y

dari DVOR (Dopler VHF Omny Rapge
masukan pada NAND gare berlogil?: {Tc) setelah dipro

0 .

N \:)lt maka transistor berada pada

scsg 1\' clngat.kcul, sehingga pada saat
A1 transistor maka akan membuat

. , Yyaitu -
3 = 0, dan input pada kaki 4 dap § - opﬁda kaki 1 dan 2 berlogika 1 sehingga pada kaki

sehingga di kaki 6 =1, kemudj v Karena transmitter berad .

kaki 6 yang berlogika | dim:s?:ﬁ; kaki 3 yang berlogika 0 dimazuik[;idiekl?nﬁlsl standby
tegangannya = 4, 2 Volt DC, k an ke dalam kaki 10 sehingga di kaki ber?ol'i din o
dapat mengaktifkan secara ianarena arus yang dikeluarkan sangat kecil sehig;g;a t);?iZE
berfungsi sebagai switch, yang g;j(uar;gmrelayi( maka diperlukan sebuah transistor yang
pada desk tower akan menyala dan sakelar ke tifkan relay, sehingga LED berwarna hijau

DVOR mati mak mikrokontroler akan terbuka, sebalik i
sehingga LED beiwoalgfz:”mﬁgﬁ girba“g logika = 0 yang artinya rel?zysii;a}( nt?eakzgz
tertutup. akan menyala dan switch pada mikrokontroller akan

3.2.2 Pengujian pada Desk Tower

Pengujian data pada desk tower yaitu dimulai pada saat relay Omron 5 Volt DC
rqak.a sakelar akan terhubung sehingga tegangan pada /ine LED hijau akan menyala dengan
nilal tegangan Sgbesar 3 Volt DC sebaliknya pada LED merah akan mati, sebaliknya pada
saat DVOR mati maka relay akan mati sehingga sakelar relay kembali ke posisi terbuka
dan sakelar yang terhubung dengan LED merah akan menyala dengan tegangan 3 Volt DC.

Tabel 3.1. LED Indikator Pada Desk Tower

DESK TOWER
v

DYOR LED HIJAU LED MERAH
ON ON OFF
OFF OFF ON |

3.3.3 Pengujian Mirokontroller
Pengujian mikrokontroller dimulai pada saat tegangan dari DVOR (Dopler VHF

Omny Range) berlogika 0 sehingga relay tidak bekerja sehingga sakelar relay akan
kembali terbuka (normaly open) sehingga pada saat bersamaan LED merah akan menyalah
dan pin 0 dan 1 pada port B akan terhubupg sehingga al‘can mengaktifkan IC ATMEGA 16
dan akan bekerja sesuai dengan instruksi yang telah di upload ke dalam mlkrokontrol.ler
ATMEGA 16 dan menghasilkan pada RJ ‘11 bf:ﬂ}p& tegangan sebesar 0,§ Volt setiap
pengiriman pesan berlangsung, yang kemudian dikirim ke modem untuk (jxpancarkan di
samping ity akan menghasilkan output pada l_)ort C yang dilh.ubungkan ke display LCD 16
x 2 untuk menampilkan nomor tujuan pesan singkat yang dikirim.

Tabel 3.2. Output Mikrokontroller
input mikrokontroler RJ 11
»in 0 dan 1 Short 0,5 Volt

pin 0 dan 1 Open 0 Volt
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Crystal Disp lay()j;: 1X terhubung singkat maka pada gy

Pada saat mikroko ort B pin m Fastrack M1306 B iy
s al st;( t ]‘t;eli o a“ selain menghasﬂkall data tu berupa tampilan nomor tujUan
mikroktroler akan , sela 8

' D 16 x 2, yai
menghasilkan data oufput k.e' display LC
pesan singkat yang akan dikirim.

3.3.4 Pengujian LCD (Liquid

3.3.5 Pengujian Modem Fastrack M1306B pahwa modem F astrack.M1306 B beker,

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya emiliki tegangan input sebesar 5,5
ada frekuF:mSi ganda yaitu pada 900/1800 Mhz dan m daya maka pada saat itu gy,
solt tegangan minimum, pada saat modem dlberlkarielah semuanya aktif maka modey,
mengaktifkan secara keseluruhan komponen mode, set dari mikrokontroler, pada sz
akan berada dalam kondisi standby menunggu mﬁu modem akan mengirim data day
mikrokontroler memberikan input pada modem, ma g kemudian dipancarkan mela],
alamat tujuan yang telah diformat di ATMEGA 16 dan

modem ke handphone penanggung jawab DVOR.
Tabel 3.3. Output pada modem

dan Lokasi Tujuan
| Nomor can 081522572110 | 085649599333
Mg‘g‘;ﬂ 085255525308 | 081389597256 | 081380211201 () Halirn
Makassar Depok Bogor Perdanakusuma | perdanakusuma
0,5Volt | DVOR OFF DVOR OFF DVOR OFF DVOR OFF DVOR OFF
0 Volt - - 18 - -

3.4 Pegujian dan Analisa Data Secara Keseluruhan ‘ ' ‘
Pengujian dan analisa data secara keseluruhan dimulai pada DVOR yaitu apabila

dalam kondisi normal maka output pada ON ANT dan ON TX pada Transmitter 1 dan
Transmitter 2 akan mengendalikan input pada keempat transistor, kemudian pada
transistor transistor tersebut akan menghasilkan kombinasi input pada NAND gate, input
dari NAND gate tersebut akan berpengaruh pada outpur NAND gate apakah berlogika 1
atau berlogika 0, apabila berlogika 1 maka akan mengaktifkan transistor selanjutnya yang
berfungsi sebagai switch karena arus langsung dari NAND gate tidak mampu
mengaktifkan coil relay. Apabila output dari NAND gate berlogika 1 atau 5 volt DC maka
transistor akan bekerja sehingga tegangan dari transistor akan mengaktitkan relay,
sehingga LED hijau pada desk tower akan menyala, sebaliknya jika dari NAND gate
berlogika 0 maka transistor tidak bekerja yang akhirnya akan membuat relay tidak bekerja
sehingga LED Merah pada Desk Tower akan menyalah, pada saat bersamaan sakelar relay
kedua akan short sehingga input pada port B pin 0 dan | pada Mikrokontroler ATMEGA

jawab DVOR yaitu, “085255525308, 081389597256, 081380211201, 081522572110
085649599334 yang telah diprogram sebelumnya dj mikrokontroler ATI\’/IEGA 16 ;
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Gambar 3.2. Rangkaian secara keseluruhan Monitoring Status DVOR pada Desk Tower Di
Bandara Halim Perdanakusuma Menggunakan SMS

4. KESIMPULAN

Perancangan alat monitoring status DVOR (Doppler VHF Omny Range) pada desk
tower di Bandara Halim Perdanakusuma menggunakan SMS (short message service) telah
berhasil dengan baik sesuai dengan tujuan dan juga telah direalisasikan serta berfungsi

dengan baik.
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